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A. Kagjian Pustaka

1. Prestas Belgjar Agidah Akhlak

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yaladp dilakukan,
dikerjakan). Prestasi juga berarti hasil pelajas@mng diperoleh dari
kegiatan belajar di sekolah atau perguruan tinggoybersifat kognitif dan
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penifaléegiatan belajar
mempunyai hasil, hasil belajar dapat berupa prestaang yang belajar
tentu akan mencapai tujuan belajar atail comes.Belajar merupakan
proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri sesegpranelalui latihan,
pembelajaran dan sebagainya, sehingga terjadi pleanbdalam dif.
Tujuan utama belajar adalah mengarahkan perkembatiggkah laku
sebagai pencerminan dari hasil belajar yang dicapi@h yang
bersangkutan.

Menurut Frederick Y. Mc. Donald dalam bukuniaucational
PsychologymengatakanEducation is a process or an activity, which is
directed at producing desirable changes into théaweor of human
beings Pendidikan adalah suatu proses atau aktifitag ya@nunjukkan
perubahan yang layak pada tingkah laku mariusia.

Prestasi merupakan hasil usaha kegiatan belajay garyatakan
dalam bentuk simbol, angka, maupun hal yang dagaicerminkan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periedentu. Berhasilnya
belajar seseorang akan tampak dalam perkembake@erdasan dasar,
kompetensi sosialanpenguasaan ide- ide absrdk.
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Bila seseorang dalam belajarnya menampakkan keaakga dan
kemampuan ketrampilan atakill subjectesnya, maka orang tersebut
dinamakarmmechanical minded(jiwa mekanis, jiwa ketrampilan). Bila ia
mampu mengembangkan kemampuan pergaulan dengag kaiandan
berkomunikasi, maka ia disebwbcial minded atau memiliki jiwa
kemasyarakatan. Dan bila ia mempunyai kemampuamagemudah
mengerjakan pekerjaan yang berkenaan dengan alusraketrampilan
berfikir , maka ia disebut memilikibstract minded.

Ruang lingkup materi mata pelajaran Akidah-Akhlakviddrasah
Tsanawiyah meliputi:

a. Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akiddam, sifat-sifat
Allah, al-asma' al-husnaiman kepada Allah, Kitab-Kitab Allah,
Rasul-Rasul Allah, Hari Akhir serta Qada Qadar.

b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas bethiid, ikhlaas, ta’at, khauf,
taubat, tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur, qarse®’ tawaadu’,
husnuzh-zhan, tasaamdanta’aawun,berilmu, kreatif, produktif, dan
pergaulan remaja.

c. Aspek akhlak tercela meliputufur, syirik, riya, nifaaq, anaaniah,
putus asaghadlab,tamak takabbur, hasadgdendam giibah, fitnah,
dan namiimat?

Salah satu yang di ajarkan dala pembelajaran agklalak adalah
perilaku terpuji diantara kajiannya adalah menjelas pengertian dan
pentingnya husnuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamulgan ta’aawun,
mengidentifikasi bentuk dan contoh perilakusnuzh-zhan, tawaadhu’,
tasaamuh,dan ta’aawun, menunjukkan nilai-nilai positif darhusnuzh-

zhan, tawaadhu’, tasaamuldan ta’aawun dalam fenomena kehidupan,
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membiasakan perilakousnuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamdbanta’aawun
dalam kehidupan sehari-hdi.

Penilaian prestasi akhlak terpuji bertujuan umhedihat kemajuan
belajar para peserta didik dalam hal penguasaarerimpengajaran
pengertian dan pentingnyhusnuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamutian
ta’aawun, mengidentifikasi bentuk dan contoh perilakusnuzh-zhan,
tawaadhu’, tasaamuhganta’aawun, menunjukkan nilai-nilai positif dari
husnuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamutlan ta’aawun dalam fenomena
kehidupan, membiasakan perilakusnuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamuh,
dan ta’aawun dalam kehidupan sehari-hari yang telah dipelsgasuai
dengan tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapk

Prestasi belajar atau hasil belajar selalu dingatadkalam bentuk
perubahan tingkah laku. Bagaimana bentuk tingkkh {@ng diharapkan
berubah yang dinyatakan dalam perumusan kompetiassir. Menurut
Zakiah Darajat, dkk dalam bukunya “ Metodik Khugtengajaran Agama

Islam “ menyatakan bahwa : “ Hasil belajar ataubbatuk perubahan

tingkah laku yang diharapkan itu meliputi tiga dspgaitu :

a. Aspek kognitif, meliputi perubahan-perubahan datmgi penguasaan,
pengetahuan dan perkembangan ketrampilan atau Kewmaanmyang
diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut.

b. Aspek afektif, meliputi perubahan dalam segi sikantal, perasaan
dan kesadaran.

c. Aspek psikomotor, meliputi perubahan-perubahanndaegi bentuk-
bentuk tindakan motorik.

Adapun tingkatan-tingkatan hasil belajarnya adalsébagai

berikut:

a. Aspek kognitif meliputi :
1) Pengetahuan
2) Pemahaman
3) Aplikasi
4) Analisis
5) Sintesis
6) Evaluasi
b. Aspek afektif meliputi :
1) Penerimaan
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2) Memberikan respon atau jawaban
3) Pengorganisasian nilai
4) Karakterisasi dengan suatu nilai.
c. Aspek psikomotor meliputi :
1) Persepsi
2) Kesiapan atau seting
3) Rispon terpimpin
4) Mekanisme
5) Respon yang kompléek
Penilaian hasil belajar untuk mengetahui hasil yeatgh dicapai

peserta didik dalam proses belajar dapat dilaku#talam bentuk tes
formatif dan sumatif. Tes formatif dilakukan untukengetahui hasil
belajar peserta didik secara lisan atau tulisanalmelpertanyaan-
pertanyaan pada akhir proses belajar mengajar.stligstif dilakukan
pada akhir program seperti semester atau akhintpblajaran.

Jadi prestasi belajar Agidah akhlak adalah pemlasaha kegiatan
belajar Agidah akhlak yang dinyatakan dalam benéurgka, huruf
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yacapdi oleh setiap
anak dalam periode terteritu.

Menurut pendapat tersebut berarti hasil yang dicpgserta didik
dalam mengikuti proses belajar mengajar harus ddipahami hasilnya
oleh orang lain sehingga hasil tersebut harus thkga dalam bentuk
simbul-simbul yang sesuai dengan aturan yang ada.

Pembahasan tentang prestasi belajar tersebutgugjeat di dalam
Al-Qur’an Surat Al Mujaadallah ayat 11.
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Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan dampa berlapang

lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscajah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakserdirilah
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kamu, maka berdirilah niscaya Allah akan meninggikeang-orang
yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Danh ANMaha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al Mujaadalah™

Ayat tersebut memberi pengertian kepada kita bdtamya orang-
orang yang berilmu yang ditinggikan derajatnya. derarti pula bahwa
semakin tinggi nilai ilmu atau prestasi setiap ns@akan semakin tinggi
pula derajatnya.

Keberhasilan belajar seseorang dipengaruhi olelerbph faktor,
secara garis besar diklasifikasikan menjadi dutuyéaktor yang berasal
dari dalam diri orang yang belajafaKtor interna) dan faktor yang
berasal dari luar diri orang yang belajtakfor eksterngl*

a. Faktor yang berasal dari dalam diri orang yangjaelaternal), dibagi
menjadi dua yaitu ; faktor fisiologi dan psikol&gi

1) Fisiologi yaitu faktor yang berhubungan dengan keindisik/
jasmaniah dan fungsi panca indera. Kondisi fisiksatmya kondisi
jasmaniah yang sehat, cukup nutrisi, tidak keleladen sebagainya.
Panca indera adalah gerbang masuknya pengarudidaa ahdividu,
orang mengenal dunia sekitarnya dan belajar meraigunpanca
indranya. Baiknya fungsi panca indera merupakarasyar belajar
berlangsung dengan bdik.

2) Psikologi yaitu faktor yang berhubungan dengan ksangsikis/
jiwa. Faktor psikologis mencakup banyak aspek diamya: bakat,
minat, kecerdasan, motifasi, kemampuan kogHitif.

a) Bakat. Yang dimaksud bakat di sini adadgdtitude yang berarti
kecakapan pembawaan yaitu yang mengenai kesanggupan

kesanggupan (potensi-potensi) tertentu..
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b)

d)

Minat diartikan sebagai kecenderungan subyek yaegetap,
untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pqgbakek
bahasan tertentu dan merasa senang mempelajarti ntate
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan
merupakan dorongan bagi perbutan itu.

Motivasi adalah kekuatan tersembunyi di dalam siEseorang
yang mendorongnya untuk berkelakuan dan bertindaigah
cara yang khas.

Kemampuan kognitif atau intelegensi merupakan kepugam
yang dibawa sejak lahir, yang memungkinkan sesgdoanbuat
sesuatu dengan cara yang tertentu. William Stemmdefenisikan
intelegensi adalah kesanggupan untuk menyesuaikiakedada
kebutuhan baru, dengan menggunakan alat- alatkineyling

sesuai dengan tujuannya.

b. Faktor yang berasal dari luar individu orang yarejajar (faktor

eksternal) terdiri dari dua aspek yaitu faktor kaggan dan faktor

instrumental.

1) Lingkungan.

2)

Lingkungan merupakan bagian yang tidak dapat teingisn

dari manusia. Di dalam lingkungan manusia akandmbang dan

berinteraksi baik dengan sesamanya maupun dengam. al

Lingkungan juga merupakan sumber belajar bagi pesdidik.

Lingkungan dibedakan menjadi dua vyaitu: lingkungdam dan

lingkungan sosial budaya.

Instrumental

Yang termasuk faktor instrumental yang mempengaruhi

hasil belajar antara lain :

a) Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana atau pengaturn
mengenai tujuan isi dan bahan pelajaran serta garsg

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan rterf@
Menurut Hilda Taba yang dikutib oleh Khairudin dalbukunya
Curriculum Developmentlituliskan ‘turriculum is after all, a
way of preparing young people to participate as ductive
members of our culture’yang mendefinisikan kurikulum
cenderung pada metodologi, yaitu cara mempersiapkamusia
untuk berpartisipasi sebagai anggota produktif dadatu
budaya'®
b) Guru / Pendidik

Guru merupakan pribadi kunckdy persop di kelas
karena besar pengaruhnya terhadap perilaku dangabgiara
siswa, yang memiliki kecendurungan meniru. Pendidigtam
pendidikan islam adalah seorang yang bertangguadjaw
terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya
mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baienpi
afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun psikomakorkarsa)'’
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utaerdidik,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jakeindidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan mener@ah.

c) Sarana dan fasilitas

Tersedianya sarana dan fasilitas yang memadai akan
sangat membantu proses pembelajaran. Proses pg@rdnelzang
berlangsung efektif dan efisien akan mengakibatiasil belajar

yang baik. Yang termasuk sarana dan fasilitas antam

> UU No. 20 tahun 2003 tentarsistem pendidikan Nasionghbandung: Fokus Media,
2003), him. 7
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him. 25.
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tersedianya perpustakaan , alat peraga , labaratordan
sebagainya.

d) Administrasi /manajement

Yang dimaksud dengan menejement disini adalah

menejement sistem perencanaan yang meliputi peraana
tujuan, materi, sumber dan media pengajaran. Sigtkmnistrasi
yang baik akan menyebabkan proses pembelajaraangsting
dengan lancar. Proses pembelajaran yang lancar akan
mengakibatkan hasil belajar yang baik pula.

Untuk mengetahui kemajuan dan belajar yang telahpai
oleh siswa dalam jangka waktu tertentu dapat ddakudengan cara
melihat nilai. Nilai merupakan cermin tingkat pepagn siswa
terhadap standar kompetensi, kompetensi dasartgi@igdirumuskan.
Nilai raport sekurangnya mencakup empat faktortuyai faktor
pencapaian atau prestasicliievement faktor usaha €fforf), faktor
aspek pribadi dan sosigldrsonal and social characterisfidan faktor
kebiasaan kerjaork habi). *°

2. Metode Edutainment
a. Pengertian MetodEdutainment

Istilah metode pengajaran terdiri dari kata “metoden
pengajaran”. Dan secara etimologi istilah metodeds dari bahasa
(Greeka) yang terdiri dari dua suku kata yatethaartinya melewati
atau melalui dahodosartinya jalan atau card.

Muhammad Athiyah al-Abrasyi menta’rifkan pula bahwa
“Metode pengajaran adalah jalan yang diikuti untumemberikan
pengertian pada murid-murid tentang segala macanerimdalam

berbagai pelajararf*

9 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), him. 434.

% RamayulisMetodologi Pengajaran Agama Islarflakarta: Kalam Mulia, 1990), him.
104.

2l RamayulisMetodologi Pengajaran Agama Islafmim. 104.
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“Kata edutainmentterdiri atas dua kata, yaiteducationdan
entertainment. Education artinya pendidikan, danentertainment
artinyahiburan. Dari segi bahasdutainmentnemiliki arti pendidikan
yang menyenangkan. Sedangkan dari segi terminebhgiainment as
a form of entertainment that is designed to be atlocal. Jadi
edutainmentbisa didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang
Didesain dengan memadukan antara muatan pendidigarhiburan
secara harmonis, sehingga aktivitas pembelajardangsung dengan
menyenangkan®

Konsep belajar berwawas&dutainmentimulai diperkenalkan
secara formal pada tahun 1980-an, dan telah mesgdi metode
pembelajaran yang sukses dan membawa pengaruluwarigsa pada
bidang pendidikan dan pelatihan di era millennium Belajar yang
menyenangkan, menurut konsegutainmentbisa dilakukan dengan
menyelipkan humor dan permainargaing ke dalam proses
pembelajaran, tetapi bisa juga dengan cara-carartasalnya dengan
menggunakan metode bermain peraole( play), demonstrasi, dan
multimedia.

Edutainmentmenurut Sumantri dan Permana memiliki empat
prinsip atau kebenaran tetap yang dapat mempergaspkek-aspek
pembelajaran. Keempat prinsip itu adalah:

a. Hal apapun yang dipelajari oleh murid, maka ia &aru
mempelajarinya sendiri tidak ada seorangpun yangatda
melakukan kegiatan belajar tersebut untuknya.

b. Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatan settan setiap
kelompok umur terdapat variasi dalam kecepatarjdrgla

c. Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setamkah
memungkinkan belajar secara keseluruhan lebih therar

d. Apabila murid diberikan tanggungjawab untuk memjpela
sendiri, maka ia lebih termotivasi untuk belajar,akan belajar
dan mengingat secara lebih baik.

22 Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islé¥ogyakarta: SUKSES Offset,
2008), him. 124-125

% Mulyani Sumantri dan Johar PermarBtrategi Belajar Mengajar(Bandung: C.V
Maulana, 2001), him. 101-102
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Siswa sebagai manusia yang berpotensi, maka dndafeak
didik ada suatu daya yang dapat tumbuh dan berkegnthiasepanjang
usianya. Posisi siswa dalaredutainmentanak didik adalah seorang
learnerdi sini bukanlah pribadi (anak didik) yang dipaksduk serba
cepat dalam belajar, akan tetapi bagaimana proslegabsiswa bisa
memanfaatkan seluruh potensi yang dimiliki anakkdseemaksimal
mungkin.

Tujuannya adalah agar pembelajar (siswa) bisa rkemgian
mengalami proses pembelajaran dalam suasana yantpirge
menyenangkan, menghibur dan mencerdaskan. Untulcapan hal
itu, maka para siswa mendapatkan pelajaran tambadbatang
“learning how to learn” (belajar tentang “bagaimana belajar”) yang
mampu meningkatkan pemahaman, ingatan dan kemaniplajar
mereka. Hal ini kemudian membawa dampak pada penbatilai dan
rangking mereka di sekolaff.

Jadi metode edutainment adalah cara yang dilakaledmguru
dalam proses pembelajaran untuk menciptakan hibuwlafam
pembelajaran yang dilakukan siswa

b. Prinsip-Prinsip Metod&dutainment

Prinsip-prinsip yang menjadi karakteristik dari gekatan
edutainment. Pertam&onsep pendekataedutainmentadalah salah
satu rangkaian pendekatan dalam pembelajaran unarjembatani
jurang yang memisahkan antara proses mengajar e belajar
sehingga diharapkan bisa meningkatkan hasil darseprdoelajar,
sehingga diharapkan bisa meningkatkan hasil beldansep ini
dirancang agar proses belajar mengajar dilakukararaeholistic
dengan menggunakan pengetahuan yang berasal daeigbedisiplin
ilmu, seperti pengetahuan tentang cara kerja otak themori,

motivasi, konsep diri, emosi (perasaan), metakaggaya belajar,

24 Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Is|dim. 125
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kecerdasan majemuk, teknik memori, teknik membataknik
mencatat, dan teknik belajar lainnfa.

Keduag konsep dasar pendekatadutainmentseperti halnya
konsep belajar akselerasi, berupaya agar pemtalajgang terjadi
berlangsung dalam suasana yang kondusif dan menylaa

Ketiga pendekatanedutainmentmenawarkan suatu sistem
pembelajaran yang dirancang dengan satu jalinarg yeiisien,
meliputi dari anak didik, guru, proses pembelajadam lingkungan
pembelajaran. pendekatadutainmentmenempatkan anak sebagai
pusat dari proses pembelajaran, dan sekaligus a@ebsgoyek
pendidikan. Tidak seperti yang terjadi selama ianak didik
ditempatkan dalam suatu posisi yang tidak pasuysgbagai obyek
pendidikan. Proses pembelajaran terbaik yang déipatikan kepada
anak didik, menurut konsep ini, adalah suatu prpsesbelajaran yang
diawali dengan menggali dan mengerti kebutuhan adakk.
Berangkat dari sini, seorang pendidikan harus bigenbawa anak
didik, melalui suatu metode pembelajaran yang heagar anak bisa
berkembang seusai dengan potensi mereka seutuhnya.

Keempat dalam pendekatasdutainmentproses dan aktivitas
pembelajaran tidak lagi tampil dalam wajah yangrialeitkan’ tetapi
dalam wujud yang humanis dan dalam interaksi edukang terbuka
dan menyenangkan. Interaksi edukatif seperti inaknembuahkan
aktivitas belajar yang efektif dan menjadi kuncarmat suksesnya
sebuah pembelajaran. Asumsinya, jika manusia mamgnggunakan
potensi nalar dan emosinya secara jitu, maka ia ak@mpu membuat
loncatan prestasi yang tidak bisa diduga sebeluByla. seseorang
mampu mengenali tipe belajarnya dan melakukan plajaben yang
sesuai, maka belajar akan terasa sangat menyemartdgia akan

memberikan hasil yang optimaf.

% Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Is|dum. 199
%6 Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Isla@®0-201
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c. Komponen Metod&dutainment
Ada beberapa komponen yang dapat menjadikan sqivasées
pembelajaran bernuansdutainmentliantaranya
a. Quantum Learning

Konsep belajatQuantumterancang proses pembelajaran
secara harmonis dengan mengkombinasikan unsurakgtéan
akademis, prestasi fisik, dan keterampilan daladughi Falsafah
dasarnya adalah bahwa agar belajar bisa berhagjadeefektif,
maka aktivitas belajar harus menyenangkan. Untukdulaung
falsalah ini, dipersiapkan lingkungan yang konduskhingga
semua siswa merasa penting, aman dan nyaman.

Quantumlearning bersandar pada konseBawalah dunia
mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita keia@unereka
Inilah asas utama —alasan dasar dibalik segal@gitranodel, dan
keyakinanQuantumlearning setiap interaksi dengan siswa dan
setiap rancangan pembelajaran —dibangun di atas tesaalah
dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia k&adunia
mereka’®

b. Active Learning.

Untuk mempelajari sesuatu dengan baik, teadtive
Learning membantu siswa dalam mendengar, melihat,
mengajukan pertanyaan, dan mendiskusikannya deogang
lain. Yang misalnya memecahkan masalah sendiri,emakan
contoh-contoh, = mencoba keterampilan-keterampilanan d
melakukan tugas-tugas yang tergantung pada pengetayang
telah mereka miliki atau yang harus mereka c&pai.

2" Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Isldim. 132

8 Bobbi DePorter dan Mike HernackQuantum learning : Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkadudul Asli ;QuantumLearning : UnleashingThe Geniusin You
Terj. Alwiyah Abdurrahman, (Bandung : Kaifa, 20QH|m. 6

29 Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islamm. 170
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Ujang Sukardi menyebutkan belajar aktif adalah cara
pandang yang menganggap belajar sebagai kegiatarbangun
makna/ pengertian terhadap pengalaman dan inforpasg
dilakukan oleh si pembelajar, bukan oleh si pengagerta
menganggap mengajar sebagai kegiatan menciptakasarsu
yang mengembangkan inisiatif dan tanggung jawalajdrelsi
pembelajar sehingga berkeinginan terus untuk belsgama
hidupnya, dan tidak tergantung pada guru/orangb#da mereka

mempelajari hal-hal barif.

. Discovery Inquiry

Proses pengajaran, intinya adalah kegiatan be[zaa
siswa. Tinggi rendahnya kadar Kkegiatan belajar &kny
dipengaruhi oleh metode mengajar yang digunakam.glda
beberapa pendapat menganai metode mengajar. Rishdedson
mengajukan dua metode, yakni: metode yang berasekepada
guru atau disebutacher centeredan metode yang berorientasi
kepada siswa atau disebatudent centeredMetode pertama
disebut juga tipe otokratis dan metode kedua disdipe
demokratis. Pendapat lainnya dikemukakan oleh Mkssiyang
mengajukan dua metode, yakni metoglgpositorydan metode
discovery Inquiry.

Kedua metode di atas hakikatnya sama, hanya nama da
istilahnya saja yang berbeda. Metddgquiry merupakan metode
mengajar yang berusaha meletakkan dasar dan meaggkamn
cara berfikir ilmiah. Metode ini menempatkan sidelih banyak
belajar sendiri, mengembangkan kekreatifan dalamrmexnahkan
masalah. Siswa betul-betul ditempatkan sebagaiekulgpng
belajar. Peranana guru dalandiscovery Inquiry adalah

pembimbing belajar dan fasilitator belajar. Tugdaama guru

him. 6

%0 Ujang Sukardi, dkkBelajar aktif dan terpadu(Surabaya: Duta Graha Pustaka, 2003),
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adalah memilih masalah yang perlu dilontarkan kep&dlas
untuk dipecahkan oleh siswa sendiri. Metohguiry dalam
mengajar termasuk metode modern, yang sangat dadanb
untuk dilaksanakan di setiap sekolah. Setiap adangahan
bahwa sekolah menciptakan kultur bisu, tidak akajadi apabila
metode ini digunakan.

Discovery Inquirymenekankan pada proses menemukan
sendiri jawaban dengan observasi, bertanya, mekeyajdugaan,
pengumpulan data dan menyimpulkan, yang semuanya
memerlukan metodologi keilmuan. Dengan strategisetaut
diharapkan peserta didik menemukan fakta-fakta rkefa@ dari
hasil pengamatan, dugaan, hingga penyimptian.

Tekanan utama pembelajaran denghscovery Inquiry
adalah:

a. Pengembangan kemampuan berpikir individual lewat
penelitian

b. Peningkatan kemampuan mempraktekkan metode daik tekn
penelitian

c. Latihan keterampilan intelektual khusus, yang sedeagan
cabang ilmu tertentu

d. Letihan menemukan sesuatu, seperti “belajar bagema
belajar’ sesuatuf?

B. Kerangka Berfikir
Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatanngotpiritual
dan membetuk peserta didik agar menjadi manusiag yagriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhigia. Akhlak mulia

mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagavygedan dari pendidikan

31 Nurhadi, Kurikulum 2004; Pertanyaan dan Jawaba@akarta: Grassindo, 2004),
him.28

%2 Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rinneka Cipta, 1999),
him. 173
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agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pealga, pemahaman, dan
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamdkimitai tersebut dalam
kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatPeningkatan potensi
spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pagéimalisasi berbagai potensi
yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencekan harkat dan
martabatnya sebagai makhluk Tuhan.

Oleh karena itkegiatan belajar terutama pembelajaran Agidah &khla
juga ditentukan oleh sifat bahan pelajaran. Biladmaberupa informasi, maka
metode mengajar adalah pada umumnya ceramah, sisn@engarkar’

Dalam pandangan M. Arifin Sistem pendekatan adalstu proses
mengindentifikasikan kebutuhan-kebutuhan, menyelpksblema-problema,
menemukan persyaratan-persyaratan untuk memecaitkbifema, memilih
alternatif-alternatif, mendekatkan metode-metode n da alat-alat
mengimplementasikanya, hasil-hasilnya dievaluasitasmeletakkan revisi
yang diperlukan terhadap sebagian atau selurubnsigang telah diciptakan
sehingga kebutuhan-kebutuhan dapat dipenuhi desefaaik mungkiri?

Metode edutainmentlalam pendidikan Agama Islam dapat dilakukan
dengan

1. Menciptakan lingkungan yang mendukung aktifitasjael
Dalam upaya menciptakan iklim yang menyenangkarsediap

ruang kelas diperlukan adanya variasi, kejutanjiimasi, dan tantangan.
Selain itu dianjurkan juga memanfaatkan musik untaknciptakan
suasana yang kondusif di ruang-ruang kelas. Intaalah anak harus
merasa aman secara fisik dan emosional, selurubségmkelas haruslah
bersahabat dan tidak mengancam, suasana sejakssssvea memasuki
ruang kelas haruslah benar-benar menyenangkan.

2. Menciptakan minat belajar yang tinggi

% Ahmad Tafsir Metodologi Pengajaran Agama IslaifBandung: Remaja Rosda Karya,
cet. VII, 2003) him. 151

% M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dAraktis Berdasarkan
Pendekatan InterdisiplinegfJakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 104.
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Menciptakan minat memiliki keuntungan intrinsik. thkea siswa
mempunyai minat terhadap suatu subyek, dia sergmdapati bahwa hal
itu membawanya kepada minat baru di bidang lainM@ngembangkan
bidang-bidang baru ini menimbulkan kepuasan teigeén juga minat
baru lainnya, sebuah reaksi berantai yang berjalais-menerus.

. Mengenali gaya belajar siswa

Menyadari dan memahami bagaimana cara menyerap dan
mengolah informasi, dapat menjadikan belajar damuanikasi lebih
mudabh.

. Menerapkan pembelajaran berbasis aktifitas

Mengajak para siswa untuk bangkit dan bergerakraeoarkala
akan menyegarkan tubuh mereka, meningkatkan pamredirah ke otak,
dan dapat berpengaruh positif pada belajar. Belsgadasarkan aktifitas
secara umum jauh lebih efektif daripada yang diasaprestasi, materi,
dan media. Gerakan fisik meningkatkan proses memBagian otak
manusia yang terlibat dalam gerakan tubuh (korite&tor) terletak tepat
disebelah bagian otak yang digunakan untuk berfilein memecahkan
masalah, sehingga menghalangi gerakan tubuh beranighalangi pikiran
untuk berfungsi secara maksimal. Sebaliknya, midére tubuh dalam
belajar akan membangkitkan kecerdasan terpadu maasepenuhnya.
Jadi, dalam belajar jangan hanya duduk, tapi laklakesesuatu.

. Merancang pembelajaran kolaboratif

Aktifitas belajar terjadi karena adanya interakainthra para siswa
dan interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan dretajkan hanya proses
pribadi, tetapi juga proses sosial yang terjadikiketnasing-masing orang
berhubungan dengan yang lain dan membangun pengedian
pengetahuan bersama.

. Menggunakan metodequiry-discovery

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan sidwkan sesuatu

yang dilakukan terhadap siswa. Pengetahuan ditemuk@entuk, dan

dikembangkan oleh siswa. Guru hanya menciptakamigodan situasi
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yang memungkinkan siswa membentuk makna dari bebban pelajaran
melalui suatu proses belajar, dan menyimpannyandalgatan yang
sewaktu-waktu dapat diproses dan dikembangkan labjtt>
Penerapan metode edutainment pada pembelajaratalAdikhlak
terutmaa pada materi perilaku terpuji tentunya akapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran karena siswaridibuang untuk aktif
dalam belajar dan memahmi materi secara mandhingga pada akhirnya

terjadi peningkatan prestasi belajarnya.

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementaradep masalah
yang dihadapi sebagai alternatif tindakan yangrdipag paling tepat untuk
memecahkan masalah yang telah dipilih diteliti hoelaPTK. Adapun
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah apad peningkatan prestasi
belajar siswa kelas VIl MTs Ar-Rahman LambangardduKecamatan Bulu
Kabupaten Rembang pada pembelajaran Agidah Akhkkenmpokok akhlak

terpuji setelah menggunakan metedieitainment

% Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Isld&im. 275-282



